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Abstrak. Pendidikan non formal di pedesaan memiliki peran yang signifikan dalam 

pemberdayaan masyarakat, karena dapat meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan 

kesadaran masyarakat. Penulisan ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan seberapa penting 

peran pendidikan non formal itu sebagai alat pemberdayaan masyarakat di pedesaan; (2) 

Mengidentifikasi berbagai macam kendala yang sedang dihadapi dalam pelaksanaan 

pendidikan non formal di pedesaan; dan (3) Menganalisis beberapa rekomendasi yang 

konstruktif agar pendidikan non formal lebih tepat sasaran dan lebih efektif dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat di pedesaan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif melalui pendekatan studi pustaka dengan menganalisis berbagai sumber 

ilmiah yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan non 

formal di  pedesaan berperan penting dalam meningkatkan keterampilan, pengetahuan, serta 

kemandirian masyarakat, melalui program pelatihan kerja, keaksaraan fungsional dan 

kelompok belajar. Namun, pelaksanaan pendidikan non formal ini masih menghadapi 

sejumlah kendala, antara lain keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya tenaga pendidik 

berkualitas, rendahnya motivasi masyarakat, serta minimnya dukungan pemerintah daerah. 

Untuk mengoptimalkan peranannya, maka diperlukan kerja sama antara pemerintah, lembaga 

pendidikan, masyarakat, serta pemanfaatan teknologi digital yang digunakan dalam 

pelaksanaan pendidikan non formal.  

Kata Kunci: peran signifikan, pemberdayaan masyarakat, efektivitas, teknologi digital. 

 

Abstract. The abstract should be written in Times New Roman, 10pt, Italic, one paragraph, 

and between 150 and 200 words. It should include the background, objectives, research 

methods (design, subjects/sample, instruments, data analysis), results, conclusions, and 

implications. The format of the abstract and keywords, as well as the content of the article, 

should follow this template. Non-formal education in rural areas plays a significant role in 

community empowerment, as it can improve community skills, knowledge, and awareness. 

This paper aims to: (1) Describe the importance of non-formal education as a tool for 

community empowerment in rural areas; (2) Identify various obstacles currently faced in the 

implementation of non-formal education in rural areas; and (3) Analyze several constructive 

recommendations so that non-formal education is more targeted and more effective in 

improving the quality of life of rural communities. The research method used is descriptive 

through a literature study approach by analyzing various relevant scientific sources. The 

results of the study indicate that the implementation of non-formal education in rural areas 

plays an important role in improving community skills, knowledge, and independence, 

through job training programs, functional literacy, and study groups. However, the 

implementation of non-formal education still faces several obstacles, including limited 

facilities and infrastructure, a lack of qualified teaching staff, low community motivation, 

and minimal support from local governments. To optimize its role, cooperation is needed 

between the government, educational institutions, the community, and the use of digital 

technology used in the implementation of non-formal education. 

Keywords: significant role, community empowerment, effectiveness, digital technology. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hak setiap warga negara yang harus dipenuhi oleh pemerintah 

(Roziqin & Baqi, 2021). Dimana pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
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suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Abd-

Rahman et al., 2022). Definisi Pendidikan dalam arti luas, Pendidikan adalah segala pengalaman 

belajar yang berlangsung sepanjang hayat (long life education) dalam segala lingkungan dan 

situasi yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap individu (Pristiwanti et al., 

2022). 

Pendidikan non formal merupakan salah satu jenis pendidikan yang dilakukan di luar jalur 

sekolah formal dimana pendidikan ini lebih bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat (Suryati et al., 2022; Irsalulloh & Maunah, 2023). Dapat diartikan bahwa 

pengertian pendidikan non formal adalah pendidikan yang dapat dilakukan di setiap kegiatan yang 

terorganisasi dan sistematis, di luar sistem persekolahan yang mapan, dilakukan secara mandiri 

atau merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebih luas yang sengaja dilakukan untuk 

melayani peserta didik tertentu untuk mencapai tujuan belajarnya (Nugroho, 2019).  

Pemberdayaan merupakan upaya yang dilakukan untuk memberikan daya (empowerment) 

atau kekuatan (strenghtening) kepada masyarakat (Jamaluddin et al., 2019).  Di dalam 

pelaksanaan pendidikan non formal pemberdayaan masyarakat dapat dikatakan sebagai usaha 

memandirikan, mengembangkan, menswadayakan, dan memperkuat posisi tawar masyarakat 

lapisan bawah terhadap kekuatan-kekuatan penekan di segala bidang dan sektor kehidupan 

melalui pengalihan pengambilan keputusan kepada masyarakat agar mereka terbiasa dan mampu 

bertanggung jawab terhadap segala sesuatu yang dipilihnya (Mustanir, et al., 2023). Jadi dapat 

diartikan bahwasannya pemberdayaan masyarakat  adalah suatu  kegiatan  yang  

berkesinambungan, dinamis, secara sinergis    mendorong keterlibatan   semua   potensi   yang   

ada secara  evolutif  dengan   keterlibatan semua potensi dan keterlibatan masyarakat  dalam  

proses  mengevaluasi perubahan yang terjadi (Margayaningsih, 2018).  

Pendidikan non formal di pedesaan sangat penting untuk pemberdayaan masyarakat 

dimana pendidikan ini dapat meningkatkan keterampilan, pengetahuan, serta kesadaran yang 

relevan dengan kebutuhan lokal nantinya (Simbolon, 2024). Selain itu, peran dari pelaksanaan 

pendidikan non formal adalah bisa menjadi sebuah wadah dalam pengembangan diri serta 

keterampilan melalui lembaga seperti PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) ataupun LKP 

(Lembaga Kursus Dan Pelatihan), karena disitu nantinya masyarakat maupun peserta didik itu 

dapat mengembangkan kemampuan sesuai minat dan bakat mereka di pendidikan non formal  

sehingga mereka bisa menumbuhkan kepercayaan diri, motivasi, inovasi,  serta kreatifitas pada 

masyarakat maupun peserta didik (Zaifullah et al., 2023). 
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 Pendidikan non formal juga berperan penting dalam mendorong kemandirian ekonomi 

masyarakat dengan melalui pelatihan kewirausahaan, manajemen usaha kecil, dan pemasaran 

produk lokal, masyarakat desa diajarkan untuk berani berinovasi dan mengembangkan usaha 

mikro, dimana berfungsi sebagai media pembelajaran praktis yang membantu masyarakat agar 

tidak hanya mengandalkan sektor pertanian konvensional, tetapi juga mampu menciptakan 

lapangan kerja sendiri  (Ardli, 2024). Oleh karena itu, untuk mencapai dalam kemandirian 

masyarakat itu dapat dilakukan dengan melalui peningkatan potensi ekonomi dan sosial, 

mendukung inisiatif lokal, serta membangun kesadaran untuk partisipasi aktif masyarakat di 

dalam pembangunan desa pastinya (Surahman & Nayla, 2022).  

Sasaran dari pendidikan non formal ini tidak lagi terbatas pada kelompok masyarakat yang 

kurang mampu atau kurang berpendidikan, tetapi terus berkembang sejalan dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada serta perubahan dalam lapangan kerja dan budaya 

masyarakat itu sendiri, dengan mempertimbangkan sasaran ini maka program ataupun kegiatan 

pelaksanaan pendidikan non formal harus terus diperluas sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan pada masyarakat (Rogers, 2004). Permasalahan masyarakat di pedesaan cukup 

kompleks, seperti masih banyak yang mengalami keterbatasan akses terhadap pendidikan formal, 

baik karena faktor ekonomi, usia, maupun geografis (Imaniar et al., 2025).  

Dukungan dari pemerintah maupun lembaga terkait masih terbatas, serta program yang 

diselenggarakan sering kali tidak sesuai dengan kebutuhan nyata pada masyarakat (Arimurty & 

Manaf,  2013). Selain itu, sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh masyarakat seperti 

transportasi, teknologi dan infromasi, akses jalan yang rusak yang dapat menghambat mereka 

dalam mengembangkan diri serta potensi untuk meningkatkan kesejahteraan dalam kehidupannya 

(Lyraa & Kurniati, 2025).  

Namun, potensi lokal seperti pertanian, kerajinan, atau UMKM belum bisa dimaksimalkan 

karena kurangnya pengetahuan serta keterampilan (Kaseng, 2025).  Pendidikan non formal inilah 

yang seharusnya bisa menjadi solusi, tetapi implementasinya itu sering belum optimal karena 

kurangnya dukungan, tenaga pengajar, atau program program yang dilakukan itu belum sesuai 

dengan kebutuhan di dalam masyarakat tepatnya di perdesaan (Sitorus et al., 2025). 

Penulisan ini memiliki beberapa tujuan, antara lain: (1) Mendeskripsikan seberapa penting 

peran pendidikan non formal itu sebagai upaya pemberdayaan masyarakat di pedesaan; (2) 

Mengidentifikasi berbagai macam kendala yang sedang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan 

non formal di pedesaan; dan (3) Menganalisis beberapa rekomendasi yang konstruktif agar 

pendidikan non formal lebih tepat sasaran dan lebih efektif dalam meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat di pedesaan. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kajian pustaka, yaitu: 

menguraikan, merangkum, dan mengkonstruk gagasan teori  maupun hasil penelitian yang 

relevan. Data yang didapatkan bersumber dari kumpulan beberapa artikel yang dipublikasikan 

pada jurnal ilmiah yang berstandar internasional dengan menggunakan kata kunci "empowerment 

of Indonesia society through non-formal education", dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

yang akan digunakan sebagai referensi untuk studi berdasarkan penemuan artikel pada basis data 

Scopus dan Google Scholar. Pada penelitian ini mengungkapkan tingginya angka kemiskinan dan 

angka putus sekolah di Indonesia terutama di pedesaan, maka pemberdayaan melalui pendidikan 

non formal inilah yang bisa digunakan sebagai solusi agar setiap masyarakat mempunyai 

kemampuan dan kredibilitas yang sama demi mensejahterakan dirinya dan juga negara. 

Keberadaan pendidikan non formal di harapkan mampu untuk memecahkan masalah yang ada di 

Indonesia terutama pada masalah ekonomi dan lapangan pekerjaan. Diharapkan pula kursus dan 

pelatihan yang diselenggarakan sebagai pendidikan non formal di Indonesia dapat mencapai 

kompetensi dan sebagai pemanfaatan teknologi mengingat saat ini sudah berada pada era revolusi 

industri 4.0 dimana persaingan akan semakin ketat (Laila et al., 2021). 

 

HASIL DAN DISKUSI  

A. Peran Pendidkan Non Formal sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat di Pedesaan 

Khususnya di daerah pedesaan, pendidikan non formal ini berperan sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas hidup sumber daya manusia. Pendidikan non formal ini dapat diberikan 

melalui berbagai macam program, seperti kursus keterampilan, pelatihan kerja, keaksaraan 

fungsional, dan kelompok belajar yang pada akhirnya, masyarakat dapat memperoleh 

pengetahuan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Dacholfany, 2018). Pendidikan 

non formal bukan hanya menambah wawasan, tetapi pendidikan non formal juga dapat berperan 

melengkapi kemampuan kepada masyarakat untuk memberikan pengalaman belajar kepada 

mereka yang tidak mendapatkan pendidikan sekolah formal (Inayah et al., 2024).  

Selain sebagai pelengkap pendidikan non formal ini juga sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat karena pendidikan ini juga dapat untuk memenuhi kebutuhan proses belajar mengajar 

di tengah masyarakat perdesaan, tetapi juga bisa membuka peluang ekonomi baru, memperkuat 

kesadaran sosial, serta meningkatkan kemandirian mereka (Susanti,  2014). Pendidikan non 

formal juga berperan untuk memperkuat kapasitas organisasi lokal seperti kelompok tani, karang 

taruna, koperasi, dan PKK dan juga dapat melalui pelatihan kepemimpinan, komunikasi 

organisasi, serta manajemen kegiatan, masyarakat dilatih untuk bekerja secara benar, kolektif 

dalam mengelola potensi sesuai dengan di desanya (Daher & Ramdlani, 2025). 
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 Di samping itu, pendidikan non formal juga berkontribusi pada peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan desa, dengan melalui organisasi seperti Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM) atau kelompok belajar warga, penduduk desa didorong untuk berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan sosial dan ekonomi (Hidayati et al., 2025). Proses ini akan memperkuat rasa 

kepemilikan dan tanggung jawab terhadap perkembangan desa, serta menumbuhkan solidaritas 

di antara warga dengan bertambahnya kesadaran sosial dan keterampilan berorganisasi, 

masyarakat semakin mampu dalam membuat keputusan yang berkaitan dengan kehidupan mereka 

(Ali, 2024). 

Sementara itu, pendidikan non formal juga  berperan penting dalam pengembangan di 

sosial budaya dan identitas local, yang mana tengah arus globalisasi sekarang banyak nilai-nilai 

tradisional dan pengetahuan lokal yang mulai terkikis (Zulkarnaen, 2022). Dengan melalui, 

pendidikan non formal ini maka sosial budaya dan identitas dapat menghidupkan kembali potensi 

budaya sebagai sumber pemberdayaan ekonomi dan identitas sosial masyarakat dimana 

pelaksanaan ini bisa melalui pelatihan berbasis potensi lokal, seperti pembuatan batik tradisional, 

tari daerah, atau kerajinan bambu, masyarakat belajar bahwa budaya dapat menjadi sumber 

penghasilan sekaligus kebanggaan identitas (Sabila et al., 2025). 

Karena generasi muda ataupun gen-z di pedesaan tidak hanya dapat mempelajari mengenai 

keterampilan yang praktis saja namun mereka di minta agar mendapatkan pemahaman serta 

pengetahuan mendalam tentang akar budaya yang ada di wilayah mereka melalui pendidikan non 

formal tersebut (Wulandari, 2024).  Di Jawa Tengah, Bali, dan Sulawesi Selatan, lembaga dalam 

pelaksanaan pendidikan non formal itu juga banyak melakukan program program yang dilakukan 

seperti memanfaatkan seni dan budaya lokal sebagai cara untuk mengajar karakter dan 

mendorong ekonomi kreatif harapkan bahwa setiap orang memiliki kemampuan literasi digital 

dan keterampilan adaptasi dalam era digitalisasi dan globalisasi saat ini (Karim, 2017). 

Pelatihan yang memanfaatkan teknologi akan mengajarkan masyarakat bagaimana cara 

menggunakan media sosial dan internet untuk mengembangkan usaha kecil, memasarkan barang 

lokal, dan memperluas jaringan pemasaran mereka, hal ini dapat menunjukkan bahwa pendidikan 

non formal tidak hanya terfokus pada pengajaran keterampilan dasar, tetapi juga dapat mendorong 

kepada masyarakat untuk siap dalam menghadapi tantangan modern (Hendra et al., 2024). Selain 

itu, pendidikan non formal juga sangat penting untuk meningkatkan kapasitas perempuan di 

pedesaan dimana banyak berbagai macam program yang ada di pendidikan non formal yang 

dirancang khusus untuk perempuan, terutama dalam hal kewirausahaan, kesehatan keluarga, dan 

pengelolaan keuangan rumah tangga, melalui kegiatan ini maka perempuan di pedesaan memiliki 

kesempatan untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki, meningkatkan keterampilan mereka, 

dan berkontribusi secara finansial kepada keluarga mereka, yang nantinya tatanan masyarakat di 
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perdesaan akan menjadi lebih terbuka dan setara saat perempuan menjadi lebih mandiri (Rahaju, 

2025). 

Perempuan yang berpendidikan lebih percaya diri untuk terlibat dalam berpartisipasi aktif 

di ruang publik,  serta nantinya mereka akan mampu menjadi pendorong perubahan dalam 

komunitasnya (Rachmawati et al., 2024). Pendidikan non formal juga memiliki peran penting 

dalam membentuk budaya belajar sepanjang hayat (lifelong learning) di masyarakat pedesaan, 

yang bisa menciptakan kebiasaan belajar terus-menerus, sebab masyarakat di perdesaan nantinya 

mereka tidak hanya mengandalkan pengetahuan yang diperoleh di masa muda, namun mereka 

jugabisa  secara aktif menumbuhkan dan mengupadate keterampilan mereka seiring dengan 

perubahan zaman, karena perubahan ekonomi, sosial, dan teknologi menuntut kemampuan 

adaptasi yang cepat dengan melalui kegiatan pembelajaran yang berkelanjutan (Sadid, 2014).  

Selain itu, pendidikan non formal juga memiliki peran strategis dalam mendorong 

kesetaraan sosial dan keterlibatan, banyak kelompok masyarakat yang kehilangan akses 

pendidikan di perdesaan termasuk kaum penyandang disabilitas, para lansia, atau keluarga kurang 

mampu, sering kali terpinggirkan dari akses pendidikan formal untuk itu program non formal 

dapat dirancang untuk memenuhi kebutuhan mereka, misalnya kursus keaksaraan untuk 

penyandang disabilitas atau di adakan program pelatihan kerja yang fleksibel untuk para lansia 

(Ahmad et al., 2024). Dengan demikian,  pendidikan non formal dapat berperan sebagai sarana 

untuk mengurangi kesenjangan sosial, meningkatkan keterlibatan kelompok yang sebelumnya 

terpinggirkan, serta membangun masyarakat yang lebih adil serta menyeluruh untuk mendapatkan 

pendidikan serta pengetahuan dan keterampilan  yang diterima oleh masyarakat  melalui kegiatan 

pemberdayaan yang dilakukan akan  membuat masyarakat berperan aktif dalam setiap kegiatan 

yang  menunjang  peningkatan  kesejahteraannya  (Mannahali et al., 2024). 

Lebih jauh   tentang   mengapa   menjadi   penting   sekali   upaya   pemberdayaan dilakukan  

dikarenakan  makna  yang  terkandung  dalam  suatu  proses  pemberdayaan itu  mencakup  

beberapa  komponen  yaitu  adanya  upaya  pengembangan  potensi, kegiatan  penguatan  potensi  

yang  ada  serta  keinginan  untuk  mewujudkan  suatu kondisi   yang   mandiri (Hadi, 2010). 

Kegiatan pemberdayaan yang   dilakukan diharapkan   mengantarkan   masyarakat yang belum 

memiliki daya ataupun kekuatan berubah agar bisa menjadi masyarakat yang menunjukkan 

kemandirian, maka keberadaan pendidikan non formal di pedesaan inilah yang nantinya akan 

menjadi instrumen penting yang berguna untuk mempercepat dalam proses pemberdayaan 

masyarakat demi menuju kehidupan yang lebih sejahtera dan berkelanjutan (Ilbad,  2021).  

B. Kendala yang Dihadapi dalam Pelaksanaan Pendidikan Non Formal di Pedesaan 

Kendala yang sering muncul dalam pelaksanaan pendidikan non formal pada masyarakat 

di pedesaan itu seperti keterbatasan sarana dan prasarana, misalnya fasilitas pembelajaran yang 
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memadai maupun bahan ajarnya yang sesuai (Taufik, 2022). Kurangnya tenaga pendidik ataupun 

tutor yang berkualitas dan mampu untuk menyesuaikan materi yang diajarkan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat setempat,  rendahnya kesadaran dan motivasi masyarakat untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran di pendidikan non formal karena mereka masih akan tetap fokus pada 

pekerjaan sehari-hari yang biasa dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan juga kebutuhan 

ekonomi (Rahayu, 2023). 

Kurangnya sistem pendataan pada peserta didik yang baik, sehingga nantinya akan sulit 

bagi lembaga lembaga penyelenggara pelaksanaan pendidikan non formal ini untuk memantau 

perkembangan pembelajaran dan hasil program secara terukur (Sarpiah et al., 2020). Akibat dari 

kurangnya sistem pendataan ini lembaga pendidikan non formal sering kali tidak memiliki 

informasi yang akurat dan pasti mengenai jumlah peserta didik yang aktif, tingkat kehadiran, 

maupun dari hasil pencapaian belajar yang telah diperoleh sebab masih banyak lembaga 

pelaksanaan pendidikan non formal di pedesaan masih menggunakan cara manual atau pencatatan 

sederhana menggunakan buku, tanpa adanya dukungan teknologi informasi yang memadai, 

sehingga data yang telah dicatat itu akan mudah hilang (Laia et al.,  2023). 

Selain itu, dukungan dari pemerintah daerah yang juga belum maksimal ini akan menjadi 

kendala pada pelaksanaan pendidikan non formal baik dalam hal pendanaan maupun kebijakan 

kebijakan tertentu, serta faktor geografis yang juga bisa menjadi kendala, seperti jarak yang jauh 

antar wilayah desa, sulitnya akses transportasi, dan kurangnya infrastruktur pendukung dan dapat 

mengakibatkan kurangnya koordinasi antar lembaga pendidikan terdapat banyak program 

pendidikan non formal yang dijalankan secara mandiri tanpa adanya kerja sama dengan 

pemerintah daerah, organisasi kemasyarakatan, dan sektor swasta (Kiam, 2014).  Di era digital 

seperti sekarang ini seharusnya teknologi infromasi dapat menjadi sarana yang efektif untuk 

memperluas dalam mengakses pendidikan, namun banyak di daerah perdesaan akses internet itu 

masih sangat terbatas dan perangkat teknologi seperti komputer, laptop bahkan smartphone belum 

bisa dimiliki secara merata oleh masyarakat di pedesaan (Karnain et al., 2025). 

Kendala yang terjadi lagi yaitu keterbatasan jaringan komunikasi dan informasi di 

pedesaan juga memengaruhi partisipasi dan efektivitas pendidikan non formal, karena banyak 

masyarakat di pedesaan tidak mendapatkan informasi yang memadai tentang program program 

yang tersedia, jadwal kegiatan, atau manfaat yang dapat diperoleh seperti kurangnya sosialisasi, 

iklan program, atau promosi melalui media sosial dalam pelaksanaan masyarakat di perdesaan 

yang menyebabkan masyarakat tidak tahu bahwa pendidikan non formal itu ada dan bisa diakses 

oleh siapa saja dan atas sesuai kemauan sendiri (Noviani et al., 2023). Masyarakat di pedesaan itu 

tidak pernah menyadari adanya program pendidikan non formal di dekatnya, atau mereka masih 

meyakini bahwa pendidikan non formal tidak memberikan manfaat jangka panjang bagi 
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kehidupan sehari-hari, kurangnya pemahaman ini mengakibatkan minimnya partisipasi 

masyarakat sehingga program program yang dilaksanakan ini tidak berjalan dengan baik, serta 

kurangnya minat generasi muda terhadap pendidikan non formal, maka pendidikan non formal 

masih sering kekurangan siswa dari kalangan usia produktif karena sebagian besar anak muda di 

pedesaan itu lebih memilih bekerja 

di kota atau sektor lain yang dianggap lebih menghasilkan dan menjanjijkan (Astikaningtyas et 

al., 2022). 

Sementara itu, fasilitator atau tutor di dalam pendidikan non formal di pedesaan juga 

menghadapi berbagai kendala yang cukup besar yaitu fasilitator juga menghadapi dengan adanya 

keterbatasan keterbatasan kapasitas dan kompetensi profesional karena banyak fasilitator yang 

belum memiliki pelatihan yang memadai dalam metode pembelajaran di pendidikan non formal, 

misal pendekatan berbasis komunitas, ataupun strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

(Damayanti, 2025). Akibatnya, mereka nantinya akan kesulitan untuk menyesuaikan materi 

dengan kebutuhan spesifik masyarakat situasi inilah yang  sering kali membuat proses 

pembelajaran di pendidikan non formal menjadi kurang efektif, dan sulit untuk dimengerti serta 

susah untuk mempertahankan motivasi peserta dalam jangka panjang, adanya ketimpangan 

gender di beberapa wilayah perdesaan juga menjadi kendala yang sangat besar (Rahmat et al., 

2021). 

Dalam beberapa budaya lokal, perempuan itu seringkali diharapkan untuk membantu 

pekerjaan rumah tangga atau mendampingi orang tua dalam kegiatan pertanian, sehingga 

kesempatan mereka untuk mengikuti pembelajaran di pendidikan non formal menjadi terbatas, 

dimana hal ini tidak hanya mengurangi jumlah peserta perempuan, namun juga dapat 

menghambat bagi perempuan untuk berhasil dalam pencapaian tujuan belajar di pendidikan non 

formal yang ingin menjangkau seluruh lapisan masyarakat secara merata (Rizki, 2022). Kendala-

kendala inilah yang akan membuat keberlangsungan dan sebuah efektivitas dalam program- 

program pelaksanaan pada pendidikan non formal itu tidak berjalan dengan lancar dan tidak 

sesuai dengan haarapan atau yang di inginkan oleh masyarakat di perdesaan tersebut (Arfani, 

2024). 

C. Rekomendasi yang konstruktif agar pendidikan non formal lebih tepat sasaran dan lebih 

efektif dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat di pedesaan? 

Agar pelaksanaan pendidikan non formal ini lebih tepat sasaran, efektif dan benar-benar 

dapat menjadi sarana pemberdayaan masyarakat di pedesaan, maka dari itu diperlukan beberapa 

rekomendasi yang bersifat nyata sekaligus langkah langkah strategis untuk meningkatkan kualitas 

dan bermanfaat dalam kehidupan masyarakat di pedesaan (Arnady, 2024). Pemerintah bersama 

lembaga penyelenggara pendidikan non formal perlu meningkatkan fasilitas yang memadai dan 
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memberikan akses yang mudah bagi masyarakat, misalnya dengan mendirikan pusat kegiatan 

belajar masyarakat (PKBM) yang merata di suatu pedesaan (Suryatini, 2024). 

Dengan meningkatkan dan menekankan kualitas kepada para tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan misalnya, dapat melalui pelatihan dan pendampingan sehingga mereka nanti akan 

mampu memberikan pembelajaran yang baik dan juga relevan sesuai dengan kondisi masyarakat 

di pedesaan (Tambaip et al., 2024). Selain itu, pendidikan non formal ini juga harus dapat 

menyesuaikan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan lokal pada masyarakat di pedesaan, 

seperti pertanian, peternakan, atau kerajinan, sehingga hasil dari pembelajaran yang mereka 

lakukan secara langsung ini tidak menjadi sia sia namun dapat memberikan manfaat yang bisa di 

terapkan dalam bidang ekonomi serta kehidupan yang berkelanjutan bagi masyarakat di pedesaan 

(Dewi & Suriansyah, 2025). 

Sementara itu, dapat memperkuat adanya berbagai macam sosialisasi tentang bagaimana 

peran pendidikan non formal di pedesaan ini, agar masyarakat dapat memahami dan mengetahui 

seberapa penting pelakasanaan pendidikan non formal dalam pemberdayaan masyarakat sebagai 

salah satu jalan keluar dari berbagai keterbatasan yang mereka miliki (Sitorus et al., 2025). 

Selanjutnya, sangat di perlukan adanya dukungan dari dunia usaha-usaha melalui program 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR), dimana dunia usaha nantinya dapat memainkan peran 

krusial mereka dalam mengembangkan dan meningkatkan mutu pendidikan non formal dengan 

menyediakan modalitas usaha, bantuan keuangan, ataupun menumbuhkan rasa kebersamaan di 

antara penduduk setempat secara bersama-sama, kolaborasi antara dunia pendidikan, pemerintah, 

dan dunia usaha akan menciptakan sebuah ekosistem pendidikan yang sangat mendukung dan 

bermanfaat bagi kemampuan belajar masyarakat umum (Mardianti, 2024). 

Perkembangan dari teknologi digital juga merupakan elemen strategis yang krusial dalam 

meningkatkan kualitas pelaksanaan pendidikan non formal di dunia kerja, pemanfaatan teknologi 

seperti pembelajaran daring, aplikasi pendidikan, dan media sosial dapat menjadi cara yang sangat 

efektif untuk meningkatkan literasi digital masyarakat umum, dan  masyarakat nantinya juga 

memiliki pengetahuan praktis serta wawasan yang luas tentang informasi yang baru dan peluang 

ekonomi digital (Nurozi & Sisdianto, 2024). Selanjutnya, agar pelaksanaan pendidikan non 

formal ini tepat sasaran yaitu dengan menyediakan modul ataupun bahan pembelajaran yang lebih 

fleksibel dan kreatif akan menjadi langkah yang strategis agar semua  masyarakat termasuk 

perempuan, kelompok disabilitas, dan warga lanjut usia di pedesaan itu dapat mengakses 

pendidikan non formal secara setara, modul atau media bahan pembelajaran yang di gunakan 

tersebut dapat berupa media cetak, audio-visual, maupun media digital yang dapat mudah diakses 

melalui smartphone, laptop maupun perangkat canggih-canggih lainnya (Hidayati & Basri, 2025).  
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Rekomendasi selanjutnya adalah dengan pendekatan berbasis komunitas  (community-

based learning) karena itu juga di perlukan untuk menjadi sebuah prioritas dalam pelaksanaan 

pendidikan non formal di pedesaan, dengan pendekatan ini maka masyarakat itu tidak hanya 

menjadi penerima manfaat, namun juga bisa menjadi penggerak langsung ataupun pendorong 

utama dalam proses pembelajaran, termasuk dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 

program program yang akan di adakan dalam pendidikan non formal (Hermawan, 2025). 

Sementara itu, dengan  adanya penyediaan beasiswa bagi peserta pendidikan non formal  akan  

menjadi strategi yang sangat efektif karena dapat meningkatkan sebuah partisipasi dalam 

masyarakat di pedesaan, ada beberapa masyarakat yang mungkin masih ragu untuk mengikuti 

program pelaksanaan pendidikan non formal mungkin karena keterbatasan ekonomi  dan mereka 

harus memilih bekerja untuk memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-hari mereka, dengan adanya 

dukungan berupa alat kerja, bahan produksi, maupun akses ke teknologi, sehingga masyarakat 

juga akan lebih banyak yang dapat mengikuti program program yang telah di sediakan dan 

diadakan secara konsisten ataupun menyeluruh bagi masyarakat di pedesaan (Puspito, 2021).  

Selain itu, pendidikan non formal juga dapat menyediakan sebuah laboratorium atau ruang 

mini untuk melakukan sebuah praktik khusus dalam pelaksanaan pendidikan non formal di 

pedesaan agar dapat membantu para peserta untuk belajar dalam mengembangkan idenya serta 

kemampuan potensi yang dimiliki melalui eksperimen dan praktik langsung, misalnya 

laboratorium pertanian dalam pengelolaan organik, bengkel kerajinan, atau studio kreatif 

sederhana serta laboratorium kursus computer yang nantinya itu akan memfasilitasi dan 

menciptakan inovasi serta kreatifitas lokal sekaligus meningkatkan keterampilan dan kearifan 

teknis masyarakat di pedesaan (Kahar, 2021). Selanjutnya,  rasa semangat serta partisipasi aktif 

dalam masyarakat ini juga sangat di perlukan dalam pemberdayaan masyarakat di pedesaan, 

karena hal ini akan menjadi strategi untuk pelaksaanaan pendidikan non formal agar berjalan 

dengan lancar dan efektif dengan mengadakan forum diskusi serta komunikasi rutin antar warga 

dan lembaga pelaksanaan pendidikan non formal agar masyarakat tersebut bisa saling 

menukarkan ide, pendapat, pengalaman pribadi, serta bagaimana solusi atas permasalahan yang 

dihadapi bersama (Dona, 2022). 

Adanya koordinasi antara pendidikan non formal dengan program kesehatan serta 

lingkungan ini juga menjadi salah satu langkah strategis lain yang dapat meningkatkan kualitas 

hidup pada masyarakat di pedesaan misalnya, dapat melalui dengan pelatihan pengelolaan 

sampah, pertanian ramah lingkungan, ataupun mengadakan lomba dengan membuat sebuah 

poster dengan tema kebersihan lingkungan, agar  para  peserta belajar ataupun masyarakat tidak 

hanya memperoleh keterampilan praktis, tetapi juga dapat meningkatkan kesadaran bagaimana 

pentingnya kesehatan dan keberlanjutan lingkungan yang diterapakan mereka dalam kehidupan 
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sehari hari (Agustina et al., 2023).  Oleh karena itu, pendidikan non formal tidak hanya berfokus 

pada aspek ekonomi dan juga  keterampilan saja, namun  pendidikan non formal inilah yang 

nantinya akan menjadikan suatu masyarakat memiliki  kepedulian terhadap lingkungan yang 

sehat, mandiri, dan berdaya, serta adanya kerja sama antara pemerintah, masyarakat, dan lembaga 

pendidikan non formal, maka pelaksanaan program pendidikan non formal untuk masyarakat di 

pedesaan dapat benar-benar terjadi dengan maksimal dan berjalan dengan lancar serta akan 

menjadi sebuah sarana yang bermanfaat dalam pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan 

(Nugraha et al., 2024). 

 

KESIMPULAN  

Pendidikan non formal merupakan salah satu jenis pendidikan yang dilakukan di luar jalur 

sekolah formal dimana pendidikan ini lebih bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan pada masyarakat. Pendidikan non formal ini juga memiliki peran yang sangat penting 

dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan memberdayakan masyarakat di 

wilayah pedesaan. Pelaksanaan pendidikan  non formal ini  bertujuan  untuk  mengganti,  

menambah  serta melengkapi pendidikan formal, pemerintah telah menunjuk  lembaga lembaga  

khusus  untuk melaksanakan pendidikan non formal dengan berpedoman pada standar nasional 

pendidikan. Walaupun, pelaksanaan pendidikan non formal di pedesaan masih banyak dalam 

menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya tenaga 

pendidik yang berkualitas, rendahnya kesadaran dan motivasi masyarakat, hingga minimnya 

dukungan pemerintah dan hambatan geografis. Kendala-kendala inilah yang nantinya dapat 

membuat efektivitas pelaksanaan pada program pendidikan non formal itu belum berjalan secara 

lancar dan optimal. Maka dari itu, diperlukan kerja sama dari berbagai macam pihak pemerintah, 

lembaga lembaga pendidikan, serta masyarakat inilah yang sangat diperlukan agar pelaksanaan 

pendidikan non formal di pedesaan dapat berlangsung lebih efektif dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, pelaksanaan pendidikan non formal benar-benar dapat menjadi sarana pemberdayaan 

masyarakat yang mampu mendorong kemajuan, kemandirian, dan kesejahteraan masyarakat yang 

berkelanjutan di pedesaan. 
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